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A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan sejumlah pelajar Indonesia dalam ofidgpmatematika dan
sains, nyatanya tidak mencerminkan mutu pendidikdmsusnya pendidikan
sains di Indonesia yang notabene masih rendahinHatrungkap dalam hasil
studi The Third International Mathematics and Science Sudy (TIMSS) tahun
2003 yang menyatakan bahwa kemampuan sains sidvM@) (Bidonesia hanya
berada pada peringkat ke-37 dari 46 negara. Keawyaiai dapat dianggap
merepresentasikan pencapaian mutu pendidikan rsisecara umum, yang juga
masih jauh dari standar mutu yang diharapkan.

Rendahnya mutu pendidikan nasional, khususnya g@iadi sains
merupakan manifestasi penerapan pola pendidikag yalak sesuai dengan
tuntutan dan kebutuhan siswa. Selama ini pola parsgayang terjadi terlalu
menekankan pada tuntutan akan hasil akhir yang dkaeroleh siswa, tanpa
melihat bagaimana proses yang harus dijalani. Dengai penerapan pola
pengajaran seperti ini adalah siswa tidak memalgamimenguasai konsep yang
diajarkan. Rendahnya penguasaan konsep |limu PéogetaAlam (IPA)
disebabkan oleh penggunaan pola pikir yang rendala pembentukan sistem
konseptual IPA (Liliasari, 1996). Model pembelajagang digunakan selama ini

belum dapat membantu siswa memperoleh pemahamaegkalengan baik dan



jarang mendorong siswa menggunakan penalaran kanpg tinggi (Armiza,
2007).

Fisika merupakan bagian dari pengetahuan sains #a#u yang
didalamnya mengandung komponen prosesgyg of finding out), yakni kajiannya
melalui empirik, eksperimen, dan sejenisnya; pro@ystem of ideas), yakni hasil
kajian yang berupa hukum, rumus, konsep, dan sejgaj dan sikapafttitude).
Artinya, pembelajaran fisika tidak cukup denganyaaterpenuhinya salah satu
komponen saja.

Masalah utama dalam pembelajaran fisika berkaiemgan penggunaan
metode tradisional adalah kurangnya keterlibatawasisecara aktif dalam proses
belajar mengajar. Proses belajar mengajar tergpuasdd guru, sehingga siswa
menerima pelajaran secara pasif. Tidak mengheraaabila konsep yang telah
tertanam tidak akan bertahan lama dan akan mudahghiagi. Kelemahan lain
dalam penggunaan metode tradisional adalah peagaja yang terlampau
matematis. Siswa cenderung dituntut untuk menghapalis dan penggunaan
rumus tersebut tanpa memahami konsep-konsep yantptanbelakangi
terbentuknya rumus tersebut, sehingga siswa punrsahyerap konsep-konsep
fisisnya. Sebenarnya, siswa yang memahami konsap dépat dengan mudah
menerapkan konsep dan rumus-rumus yang berkaitagadekonsep tersebut,
karena keterampilan siswa dalam menggunakan ruapes ditingkatkan dengan
cara latihan, lain halnya dengan pemahaman konsep.

Rendahnya pemahaman konsep fisika nyatanya bukaya harjadi di

kalangan pelajar Indonesia saja, namun juga sudabpakan masalah umum di



mancanegara. Untuk itu perlu dilakukan perubahdnd@ola pengajaran fisika.
Pembelajaran yang relevan dalam kondisi sepertadalah pembelajaran yang
berpusat pada siswatfdent centered), yaitu pembelajaran yang menekankan
pada siswa bahwa dirinya sendiri yang akan memlrepgngetahuan.

Gagne (dalam Dahar, 1989) menyebutkan bahwa dengagembangkan
keterampilan (IPA), anak didik akan dibuat kreaghingga mereka akan mampu
mempelajari IPA di tingkat yang lebih tinggi dalamaktu yang lebih singkat.
Dengan menggunakan keterampilan-keterampilan progewa akan mampu
menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan fxa@esta menumbuhkan
dan mengembangkan sikap dan nilai. Seluruh iramakgatau tindakan dalam
proses belajar seperti ini akan menciptakan kordikEjar yang melibatkan siswa
lebih aktif.

Bila melihat semua kenyataan di atas, maka damatnpulkan bahwa
pendekatan pembelajaran tradisional dianggap stidi@k cocok digunakan
dalam pembelajaran yang menekankan pemahaman kodségk menyikapi
persoalan tersebut, agar siswa dapat memahami kéossep fisika dengan
baik, maka diperlukan proses pembelajaran yangt tdpa efektif. Artinya,
pembelajaran tersebut harus tepat dengan karaktemateri dan efektif dalam
penyampaian sehingga tujuan yang telah ditetap&patdercapai.

Sebenarnya dalam pembelajaran fisika, khususnya lparkaitan dengan
konsep-konsep tertentu, terdapat beberapa kejatan fenomena yang dapat
dimanfaatkan guru untuk proses belajar mengajal.imladapat dimanfaatkan

oleh guru dalam meningkatkan pemahaman konsep ,sigamu melalui



pendekatan pembelajaran berbasis fenomena. Hdldasarkan pada kenyataan
bahwa selama ini siswa sering mengalami kesulitaland memahami suatu
konsep dikarenakan siswa belum menemukan atau d&uraemperhatikan
fenomena yang terkait dengan keberadaan konsegbtgrsSiswa hanya terpaku
untuk mengetahui suatu hukum atau prinsip namuak tirdengetahui bagaimana
hukum atau prinsip tersebut muncul melalui fenonmaga suatu benda.

Berangkat dari pemikiran tersebut, maka dalam perelini dicobakan
suatu model pembelajaran berbasis fenomena untukngi@atkan pemahaman
konsep dan keterampilan proses sains. Model pepabkaiaberbasis fenomena ini
diadopsi dari model pembelajaran berbasis mas&BiM( atauProblem Based
Learning [PBL]) yang merupakan bagian dari pembelajaran tdastual.
Fenomena fisika yang dijadikan dasar pengamatamphefenomena-fenomena
fisis yang terjadi dalam kehidupan sehari-hariudemomena yang muncul pada
suatu demonstrasi sederhana dengan menggunakaa eh&wionstrasi berupa
alat-alat sederhana yang mudah ditemui dalam kphidaehari-hari.

Malcolm Wells, David Hestenes dan Gregg SwackhaniE995)
mengemukakan bahwa melalui metode pemodelan dalengaaran fisika
dengan mengkonstruksi ‘dan —menggunakan model sasisya dapat
menggambarkan, menjelaskan, memprediksi dan meaig@i@asomena fisika.
Fakta menunjukkan bahwa metode pemodelan mengaasikningkatan gain
yang lebih tinggi dibandingkan metode pengajartarratif.

Materi fisika yang digunakan dalam penelitian idiaah konsep fluida

statis. Pemilihan materi tersebut dilakukan karemasep fluida statis ini banyak



dijumpai dalam kehidupan sehari-hari siswa, nandaktjarang siswa mengalami
kesulitan dalam memahami fenomena-fenomena yankpitean dengan fluida
statis.

Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pembeldjardasis fenomena
dalam meningkatkan pemahaman konsep dan keterampmitses sains dalam
pembelajaran fisika, maka penulis melakukan peaeliti salah satu Sekolah
Menengah Atas di Kota Bandung dengan kajian yamgleteliti adalah “Model
Pembelajaran Berbasis Fenomena untuk MeningkatkemaRaman Konsep

Fluida Statis dan Keterampilan Proses Sains SisW&’S

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, dan agar pemelihi mencapai
sasaran sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, peskadirumuskan apa yang
menjadi permasalahannya. Rumusan masalah secarmn wadalah: “Apakah
penggunaan model pembelajaran berbasis fenomera tEph meningkatkan
pemahaman konsep Fluida Statis dan keterampilagegpreains dibandingkan
dengan penggunaan model pembelajaran konvensional?”
Untuk memfokuskan masalah tersebut, maka dijabarkaberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana perbandingan peningkatan pemahaman kbuogkgpstatis antara
siswa yang mendapat pembelajaran dengan model fserba berbasis
fenomena dibandingkan dengan siswa yang mendap#igb@aran dengan

model pembelajaran konvensional?



2. Bagaimana perbandingan peningkatan setiap indikaonahaman konsep
antara siswa yang mendapat pembelajaran dengan| npedabelajaran
berbasis fenomena dibandingkan dengan siswa yandapat pembelajaran
dengan model pembelajaran konvensional?

3. Bagaimana perbandingan peningkatan setiap labelelpoantara siswa yang
mendapat pembelajaran dengan model pembelajardmadier fenomena
dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembelageagan model
pembelajaran konvensional?

4. Bagaimana perbandingan peningkatan keterampilaseprsains antara siswa
yang mendapat pembelajaran dengan model pembeldjarbasis fenomena
dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembelageagan model
pembelajaran konvensional?

5. Bagaimana perbandingan peningkatan setiap indikegterampilan proses
sains antara siswa yang mendapat pembelajaran demgdel pembelajaran
berbasis fenomena dibandingkan dengan siswa yandapat pembelajaran
dengan model pembelajaran konvensional?

6. Bagaimana tanggapan siswa terhadap penggunaan npedebelajaran

berbasis fenomena dalam pembelajaran fluida statis?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah menguji dan mgga penggunaan
model pembelajaran berbasis fenomena dalam peratsiajnateri fluida statis

untuk melihat pengaruhnya dalam meningkatkan pemahakonsep dan



keterampilan proses sains siswa. Selain itlgaj untuk mendapatkan
gambaran tentang tanggapan siswa terhadap penggumadel pembelajaran

berbasis fenomena.

D. Manfaat Penélitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukinpiris mengenai
pengaruh model pembelajaran berbasis fenomena dataemingkatkan
pemahaman konsep dan keterampilan proses saing sigwk selanjutnya dapat
dijadikan dasar kajian bagi penelitian berikutnye@ua pengembangan dari

penelitian ini.

E. Asums dan Hipotesis Penelitian
1. Asumsi
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalakilhkajian teoritis
dan hasil-hasil penelitian dengan rumusan:
a. Model pembelajaran berbasis fenomena dapat mekgautifan siswa
dalam meningkatkan pemahaman konsep dan keterangpdaes sains.
b. Pengamatan fenomena merupakan alternatif baru dakxmbelajaran
fisikka yang dapat memicu Kketerlibatan siswa secakdif untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang dimilikinya kamlasituasi baru.
c. Proses-proses dan prosedur yang dilakukan dalamat&egeksperimen
dapat membantu siswa dalam mengkonstruksi sendinggiahuan

sainsnya dan melatih keterampilan proses.



2. Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah

1. Penggunaan model pembelajaran berbasis fenomenangatéri fluida statis
secara signifikan dapat lebih meningkatkan pemaharkansep siswa
dibandingkan dengan penggunaan model pembelajararelsional.
(Hiai pa > po)

2. Penggunaan model pembelajaran berbasis fenomenanmatéri fluida statis
secara signifikan dapat lebih meningkatkan keterampgproses sains siswa
dibandingkan dengan penggunaan model pembelajarareisional.

(Hy2i pa > po)

F. Definisi Operasional

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan tepatampalu dijelaskan
beberapa istilah yang digunakan yang berkaitanatemgiabel yang diteliti.
1. Model Pembelajaran Berbasis Fenomena

Model pembelajaran berbasis fenomena didefinisilsibagai suatu
pembelajaran fisika yang didasarkan pada kejadian #enomena fisika yang
terjadi. Fenomena fisika ini dapat berupa fenomaliaan atau fenomena fisika
yang terjadi pada kehidupan sehari-hari. Tahapptahambelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis fenomeraassingkat adalah:
mengorientasi siswa pada pengamatan fenomena, ngamigasi siswa untuk
belajar, membimbing penyelidikan individu atau kejmk, memberikan

kesempatan kepada siswa untuk mengkomunikasikanmesn hasil



eksperimen, serta menganalisis dan mengevaluadu sigmomena fisika.
Keterlaksanaan model pembelajaran diamati dengataekoi@an observasi
keterlaksanaan model menggunakan lembar observasi.
2. Model Pembelajaran Konvensional

Model pembelajaran konvensional merupakan modelbp&jaran yang
biasa digunakan guru fisika di salah satu SMA NedeBandung yang menjadi
tempat penelitian. Pembelajaran ini didominasi afetode ceramah dan tanya
jawab, dimana guru cenderung lebih aktif sebagaib&n informasi bagi siswa,
dan siswa cenderung pasif dalam menerima inform@srtu berperan lebih
banyak dalam hal menerangkan materi pelajaran, memdontoh-contoh
penyelesaian soal, serta menjawab semua permasaiahag diajukan siswa.
3. Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep merupakan kemampuan menangkaertj@ang
pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu nyateg disajikan ke dalam
bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan ingeagi dan mampu
mengaplikasikannya (Bloom, 197®emahaman konsep terdiri dari tiga kategori,
yaitu menterjemahkan, menafsirkan, dan mengekdasipd®emahaman konsep
siswa diukur dengan menggunakan instrumen pemah&woasep berupa tes
tertulis berbentuk pilihan ganda yang mencakupkatdr-indikator pemahaman
konsep.
4. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains merupakan keterampilag gigerlukan untuk

memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsspgkoprinsip-prinsip,
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hukum-hukum, dan teori-teori sains, baik berupa efeghpilan mental,
keterampilan fisik (manual) maupun keterampilaniadog¢Rustaman, 1997).
Keterampilan proses sains yang diamati dalam pemelini diantaranya (1)
melakukan pengamatan, (2) menafsirkan pengamaaméngkomunikasikan,
dan (4) menerapkan konsep atau prinsip. Keterampg#erampilan tersebut
diukur dengan menggunakan tes keterampilan prases berbentuk soal-soal

pilihan ganda.



